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Prakata 

 
 
 
Pedoman ini disusun berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Balai Teknik Lalu Lintas 
dan Lingkungan Jalan, Pusat Penelitian dan Pengembangan Jalan dan Jembatan. Pedoman 
perencanaan tempat istirahat pada jalan umum bertujuan untuk menetapkan ketentuan dan 
prosedur perencanaan tempat istirahat pada jalan umum yang meliputi fungsi, tipe, lokasi, 
fasilitas layanan, luas area, dan kapasitas fasilitas. 
 
Pedoman ini dipersiapkan oleh Komite Teknis 91-01 Bahan Konstruksi Bangunan dan 
Rekayasa Sipil pada Subkomite Teknis 91-01-S2 Rekayasa Jalan dan Jembatan melalui 
Gugus Kerja Litbang dan Sistem Teknik Lalu Lintas, Pusat Litbang Jalan dan Jembatan 
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. 
 
Pedoman ini disusun mengikuti Pedoman Standardisasi Nasional (PSN) 08:2007 dan dibahas 
dalam forum rapat konsensus yang diselenggarakan pada tanggal 10 Februari 2016 di 
Bandung, oleh Subkomite Teknis, yang melibatkan para narasumber, pakar dan lembaga 
terkait dengan melibatkan para narasumber, pakar dan lembaga terkait. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

iv  
 

Pendahuluan 
 
 
 
Penyediaan tempat istirahat merupakan salah satu keharusan untuk perjalanan jarak jauh 
sebagaimana diamanatkan di dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu 
Lintas Angkutan Jalan dan Peraturan Pemerintah No. 34 Tahun 2006 tentang Jalan. Kegiatan 
transportasi khususnya perjalanan jarak jauh di Indonesia masih didominasi oleh transportasi 
darat yang melalui jalan baik dengan menggunakan kendaraan pribadi maupun kendaraan 
umum. Perjalanan jarak jauh dapat meningkatkan intensitas dan fatalitas kecelakaan yang 
diakibatkan oleh faktor kelelahan orang dan kendaraan. Untuk itu, diperlukan tempat istirahat 
sebagai fasilitas yang dapat mereduksi faktor penyebab kecelakaan. 
 
Tempat istirahat dikembangkan oleh Pusat Penelitian dan Pengembangan Jalan dan 
Jembatan dengan konsep Anjungan Pelayanan Jalan (APJ). Tempat istirahat dengan konsep 
APJ memiliki fungsi utama sebagai tempat istirahat dan memiliki fungsi tambahan di antaranya 
adalah sebagai tempat untuk mengakomodasi interaksi antara pengguna jalan dengan potensi 
lokal (masyarakat, produk dan alam). Dengan fungsi tambahan tersebut diharapkan 
penyediaan tempat istirahat dapat berkelanjutan. 
 
Untuk menyediakan tempat istirahat pada jalan umum dengan konsep APJ diperlukan suatu 
acuan dalam proses perencanaannya. Pedoman ini berisi acuan bagi penyelenggara jalan dan 
pihak yang terlibat dalam merencanakan tempat istirahat pada jalan umum yang meliputi 
prinsip perencanaan, penentuan lokasi, fungsi dan tipe tempat istirahat, jarak antar tempat 
istirahat, pintu masuk dan keluar, fasilitas layanan, luas area dan kapasitas fasilitas tempat 
istirahat, serta prosedur perencanaan tempat istirahat. 
  


